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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sarana 
prasarana, kesejahteraan guru, dan kepribadian bersama-sama terhadap kinerja 
guru di SMK Negeri Kelompok Pariwisata Seni dan Kerajinan Kota Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini adalah penelitian akademik, jenis penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode survei.Populasi penelitian adalah 
seluruh guru di SMK 4 Yogyakarta, SMK 5 Yogyakarta dan SMK 6 Yogyakarta 
sebanyak 343 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
quota proposional sampel random dengan jumlah sampel sebanyak 172 orang. 
Pengambilan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis 
regresi berganda.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa Pemanfaatan sarana 
prasarana, kesejahteraan guru, dan kepribadian secara bersama-sama berpengaruh  
terhadap kinerja guru Pemanfaatan sarana prasarana berpengaruh terhadap 
kinerja guru Kesejahteraan berpengaruh terhadap kinerja guru Kepribadian 
berpengaruh terhadap kinerja guru di SMK Negeri Kelompok Pariwisata Seni dan 
Kerajinan Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
Kata kunci: Pemanfaatan sarana prasarana, kesejahteraan guru, kepribadian dan 
kinerja guru. 
 
Abstract: The purpose of this research is to know the influence of 
infrastructure utilization, teacher welfare, and personality toward teacher 
performance in SMK Negeri Yogyakarta on the Art Tourism and Crafts Major Year 
of Study 2017/2018. This research was an academic  research;  type  of  
quantitative  research  was  by  using  survey  method.  The research population 
was all teachers in SMK 4 Yogyakarta, SMK 5 Yogyakarta and SMK 6 Yogyakarta 
amounting 343 people. The sampling technique in this research was the 
proportional quota of random sampling with the number of sample was 172 
people. Data collection used questionnaires. Data analysis used multiple 
regression analysis.The results shows that The utilization of infrastructure, 
teacher welfare, and personality in parallel affect to teacher performance, the 
utilization of infrastructure facilities affect to  teacher performanc, Welfare affects 
teacher performance, personality affects to the performance. 
Keywords: Utilization of infrastructure, teacher welfare, personality and teacher 
performance 
 
 
Pendahuluan 
Pendidikan merupakan bagian paling penting untuk kecerdasan dan kemajuan suatu 
bangsa. Pendidikan sangat penting karena berbicara tentang kualitas pembangunan manusia 
pada suatu negara. Sesuai amanat Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, keinginan 
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bangsa  Indonesia untuk dapat maju  dan berkembang menjadi suatu bangsa yang disegani dan 
berperan besar dimata dunia, hal ini dapat terwujud bila dengan peningkatan kualitas manusia 
Indonesia. Suatu bangsa maju jika pendidikannya maju dan berkualitas, dan sebaliknya bangsa 
menjadi mundur jika kualitas pendidikannya rendah (Eros, 2014). 
Permasalahan pendidikan di Indonesia memperlihatkan berbagai kendala yang 
menghambat tercapainya tujuan pendidikan, antara lain kualitas siswa dan guru  yang belum  
optimal   serta biaya  pendidikan  yang mahal. Upaya untuk membangun sumber daya 
manusia yang berdaya saing tinggi, berwawasan iptek serta bermoral dan berbudaya   
bukanlah suatu pekerjaan yang ringan. Masalah yang sifatnya berantai mulai dari pendidikan 
dasar hingga pendidikan tinggi. Guru meruakan salah satu pihak yang kinerjanya berdampak 
bagi pendidikan. Sekolah dan pemerintah harus bisa memberikan fasilitas dan suport bagi 
kemajuan guru dan siswa, serta dukungan masyarakat juga sangatlah diperlukan bagi kemajuan 
pendidikan. 
Peningkatan kinerja sumber daya pendidikan yang ada di SMK Negeri Kelompok 
Pariwisata Seni Dan Kerajinan tentunya harus didukung dengan adanya kualitas kinerja tenaga 
pengajar. Kualitas tenaga kependidikan juga merupakan sumber daya yang ada dalam lembaga 
tersebut. Menurut Sahertien (2010:1) dalam usaha meningkatkan kinerja sumber daya 
pendidikan, guru komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus- 
menerus. Hal ini diperkuat oleh pendapat Mulyasa (2013:5) yang mengungkapkan bahwa 
komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan adalah guru, sehingga harus mendapat 
perhatian yang utama. Seorang guru harus dapat meningkatkan kinerja dengan 
menyesuaikan diri dalam pemanfaatan sarana prasarana sekolah dan memiliki kepriadian 
yang baik. 
Kinerja guru di SMK Negeri Kelompok Pariwisata Seni Dan Kerajinan secara umum  
masih  kurang  dalam  perencanaan  program  kegiatan pembelajaran di kelas yang kreatif, 
variatif dan inovatif. Kemampuan guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran meliputi, 
pengelolaan kelas, penggunaan  media  dan  sumber  belajar  serta  penggunaan  metode 
pembelajaran.  
Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara lain kepribadian dan dedikasi, 
pengembangan profesi, kemampuan mengajar berdasarkan sarana dan prasarana yang 
mendukung, antar hubungan dan komunikasi, hubungan dengan masyarakat, kedisiplinan, 
kesejahteraan dan iklim kerja (Rachmawati dan Daryanto, 2013).  
Lembaga  pendidikan sekolah SMK Negeri Kelompok Pariwisata Seni Dan Kerajinan 
tidak bisa terlepas dari dukungan sarana prasarana sesuai dengan standar sarana prasarana 
khusus sekolah kelompok seni dan kerajinan. Pemanfaatan sarana prasarana memegang 
peranan penting untuk kemajuan suatu pendidikan. Kurangnya dukungan dalam pemanfaatan 
sarana prasarana yang memadai  memberikan  pengaruh  terhadap  kegiatan  belajar  mengajar 
tidak berjalan dengan optimal. Banyak sekolah yang tidak bisa melaksanakan aktivitas dengan 
sempurna karena tanpa adanya sarana parasarana, tetapi ada juga sekolah yang memiliki sarana 
prasarana yang memadai tetapi kurang baik dalam  pengelolaannya  baik  dari  segi  kualitas  
maupun  kuantitas  sehingga keberadaannya tidak dapat dipertahankan secara terus menerus.  
Setiap sekolah khususnya sekolah dalam kelompok pariwisata, seni dan kerajinan 
juga diharuskan memperhatikan dan melakukan upaya peningkatan dalam pemanfaatan sarana 
dan prasarana yang belum terpenuhi. Peralatan praktek yang sudah rusak dan tidak dapat 
digunakan  tidak  mudah  untuk  dapat  dihapuskan.  Hal tersebut  menuntut sekolah untuk 
mengoptimalkan perbaikan secara cepat dan akurat agar proses pembelajaran tetap berjalan 
lancar. Jika kebutuhan tersebut terpenuhi maka kelangsungan pembelajaran akan dapat 
dipastikan lebih berdaya guna dan berhasil guna (Prastyawan, 2016). 
Kinerja  guru akan meningkat dengan dukungan sarana prasarana dan kesejahteraan 
yang dirasakan oleh tenaga pengajar. Faktor kesejahteran bagi guru yang mengajar dapat 
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mempengaruhi kinerja. Kesejahteraan guru merupakan bentuk pemberian penghasil baik dalam 
bentuk materi maupun dalam bentuk non materi, yang diberikan kepada guru selama masa 
pengabdiannya ataupun setelah berhenti karena pensiun, lanjut usia dalam usaha memenuhi 
kebutuhan materi maupun non materi dengan tujuan untuk memberikan semangat atau 
dorongan kerja. 
Berkaitan dengan peningkatan kinerja guru selain faktor pemanfaatan sarana 
prasarana dan kesejahteraan. Faktor kepribadian seorang guru dapat mempengaruhi kinerja. 
Guru memiliki tugas sebagai pendidik, dan pembimbing, untuk menjadi  pendidik  seorang  
guru  harus  memiliki kepribadian yang baik. Guru memang seorang pendidik sekaligus sebagai 
pembimbing sebab dalam pekerjaanya tidak hanya mengajar, namun melatih beberapa 
keterampilan dan sikap mental anak didik (Sardiman, 2012; 137-141). 
 
Metode Penelitian 
Penelitian i n i  adalah penelitian kuantitatif. Data yang terkumpul dianalisis secara 
kuantitatif. Sampel diambil secara random dengan menggunakan quota proposional sampel 
random. Populasi penelitian adalah seluruh guru di SMK 4 Yogyakarta, SMK 5 Yogyakarta dan 
SMK 6 Yogyakarta sebanyak 343 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini  
adalah  proposional  sampel  random  dengan  jumlah  sampel  sebanyak  172 orang. Teknik 
analisis data dilakukan dengan analisis regresi berganda. 
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Pemanfaatan  
sarana  prasarana,  kesejahteraan  dan  kepribadian  guru  secara bersama-sama berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja kerja guru di SMK Negeri Kelompok Pariwisata Seni dan 
Kerajinan Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 baik secara bersama maupun secara 
sindiri-sendiri 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil pengujian prasyarat analisis data yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas 
dan multikolinieritas.Uji asumsi normalitas residual dilakukan dengan mengunakan uji 
Kolmogorov Smirnov. Kriteria penerimaan normalitas residual adalah jika nilai signifikansi 
hasil perhitungan lebih besar dari α = 0,05 maka distribusinya dinyatakan normal dan 
sebaliknya (Ghozali, 2013). Hasil seperti berikut ini: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel KSZ Sig. Kesimpulan 
Unstandardized Residual 1,044 0,226 Normal 
Sumber: Data primer diolah 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov- Smirnov  pada  
semua  variabel  penelitian,  dengan  nilai  signifikansi  lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan berdistribusi normal. 
Uji linieritas bertujuan untuk melihat adanya hubungan yang linier antara kedua variabel 
dalam penelitian. Hubungan antara kedua variabel dikatakan linier apabila nilai signifikan  α < 
0,05. Hasil seperti berikut ini. 
 
 
 
 
 
Media Manajemen Pendidikan © 2018 
32 
 
 
 Volume 1 No. 1 Juni 2018 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 
Variabel F P Linieritas 
X1 Y 1,007 0,473 Linier 
X2 Y 0,761 0,840 Linier 
X3 Y 1,379 0,118 Linier 
Sumber :Data primer diolah 2017 
 
Hasil uji linieritas menunjukkan variabel bebas terhadap variabel terikat dengan nilai 
alfa sebesar 1,486, 1,565 dan 2,434 (α > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan 
variabel bebas terhadap variabel terikat bersifat linier atau mengikuti garis lurus. 
Model  yang  baik  seharusnya  tidak  terjadi  korelasi  yang  tinggi diantara  
variabel  bebas.  Tolerance  mengukur  variabilitas  variabel  bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai  tolerance  rendah  sama  dengan  
nilai  VIF  tinggi. VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai 
cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF di atas 10. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Supervisi Pengawas (X1) 0,919 1,088 No multikolinieritas 
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (X2) 
 
0,871 
 
1,148 
 
No multikolinieritas 
Kinerja Guru (X3) 0,884 1,131 No multikolinieritas 
Sumber: Data primer diolah 2017 
 
Hasil uji multikolineritas masing-masing variabel independen diperoleh Tolerance > 
0,1 dan nilai VIF < 10 nilai maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda menggunakan bantuan program 
komputer yang diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien t hit Sig. t R Square 
Pemanfaatan Sarana 
Prasarana Sekolah (X1) 
 
0,083 
 
2,019 
 
0,045* 
 
0,259 
Kepribadian Guru (X2) 0,146 2,638 0,009* 0,328 
Kesejahteraan Guru (X3) 0,362 4,653 0,000* 0,422 
Konstanta 60,057 
Fhitung 17,631 
Sig. F 0,000* 
R Square 0,226 
* Nilai signifikan <5% 
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini, 
dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut: 
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a) Pemanfaatan sarana prasarana sekolah, kesejahteraan guru dan kepribadian guru secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja guru di SMK 
Negeri Kelompok Pariwisata   Seni   dan   Kerajinan   Kota   Yogyakarta   Tahun   Ajaran 
2017/2018 dengan nilai sig 0,000. Hal ini berarti untuk mengetahui kinerja kerja guru di 
SMK Negeri Kelompok Pariwisata Seni dan Kerajinan dapat dilihat berdasarkan 
pemanfaatan sarana prasarana sekolah, kesejahteraan guru dan kepribadian guru secara 
keseluruhan dengan kontribusi sebesar 22,6%. Kepribadian guru merupakan faktor yang  
paling dominan berpengaruh terhadap kinerja kerja guru di SMK Negeri Kelompok 
Pariwisata Seni dan Kerajinan, dan selanjutnya faktor pemanfaatan sarana prasarana 
sekolah dan kesejahteraan guru. 
Kinerja merupakan hasil kerja seorang pegawai dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan selama periode tertentu sesuai dengan kriteria atau standar kerja yang telah 
ditentukan, dan hasil kerja tersebut tercermin dari output yang dihasilkan (Pujiyanti dan 
Handayani, 2012). Kinerja setiap individu berbeda dengan individu lainnya sesuai dengan 
tingkat pemanfaatan sarana prasarana, kesejahteraan dan kepribadian yang dimiliki guru, 
dengan demikian pemahaman tentang kinerja berbeda. 
Kepribadian juga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja kerja guru. 
Gardon W. Allport (dalam Hakim, 2010) menyebutkan bahwa kepribadian merupakan 
perilaku ciri perilaku individu yang berubah-ubah dalam merespon situasi tertentu melalui 
proses pembelajaran  atau  melalui  pengalaman,  reward,  punishment, pendidikan dan 
sebagainya. Individu yang memiliki kepribadian positif berarti telah memiliki 
pembelajaran  dan pengalaman terhadap hal-hal yang baru sehingga mampu memberikan 
pengaruh terhadap kinerja individu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan sarana prasarana sekolah, 
kesejahteraan guru dan kepribadian guru secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja kerja guru di SMK Negeri Kelompok Pariwisata Seni dan 
Kerajinan Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018. Hal tersebut sesuai dengan peneltian  
penelitian  Fauziana  (2017)  yang  menunjukkan  pengaruh sarana prasarana sekolah 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Selain itu, penelitian Herdiansyah (2014) juga 
menunjukkan bahwa motivasi,  kesejahteraan,  penghargaan  dan  loyalitas  secara  
serempak atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru. Didukung 
penelitian Isvandiari (2014) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kepribadian 
dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 
b) Pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru di SMK Negeri Kelompok Pariwisata   Seni   dan   Kerajinan   Kota   
Yogyakarta   Tahun   Ajaran 2017/2018 dengan nilai signifikan 0,045 < 0,05. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Harry Pramono (2012) yang menunjukkan 
bahwa pengaruh dari sarana prasarana terhadap kinerja (ada pengaruh langsung sarana 
prasarana tehadap kinerja) dengan kontribusi sebesar 13,32%. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam memilih alat pendidik yaitu tujuan yang ingin dicapai, orang yang 
menggunakan alat, untuk siapa alat itu digunakan, serta efektivitas penggunaan alat 
tersebut dengan tidak melahirkan efek yang merugikan (Hasbullah, 2005). 
c) Pengaruh  kesejahteraan  guru  terhadap  kinerja  guru  di  SMK  Negeri Kelompok 
Pariwisata Seni dan Kerajinan Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
Kesejahteraan guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di 
SMK Negeri Kelompok Pariwisata Seni dan Kerajinan Kota  Yogyakarta  Tahun  Ajaran  
2017/2018  dengan  nilai  signifikan 0,009 < 0,05. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yulianto (2011) yaitu terdapat korelasi atau pengaruh yang 
signifikan antara kesejahteraan (rx1y= 0,551) dengan kinerja guru. Pemberian sertifikasi 
bagi guru merupakan salah satu usaha pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
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pendidikan dengan cara meningkatkan kesejahteraan yang nantinya berdampak pada 
peningkatan kinerja guru. 
Tingginya angka kesejahteraan hidup juga berpengaruh positif terhadap 
peningkatan kualitas kinerja guru, hal ini dibuktikan dengan pendapat Hardiansyah (2014) 
yang menjelaskan bahwa dalam teori motivasi, pemberian reward (hadiah) dan 
punishment (hukuman) yang sesuai merupakan perkara yang dapat mempengaruhi kinerja 
dan mutu dalam bekerja, termasuk juga perlunya jaminan kesejahteraan bagi para pendidik 
agar dapat meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan yang selama ini masih terpuruk. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusumawati (2013) juga menunjukkan ada 
pengaruh yang signifikan kesejahteraan terhadap kinerja guru sebersar 32,6%., lingkungan 
kerja, promosi jabatan, pemberian tunjangan Kusumawati (2013). 
d) Kepribadian guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK Negeri 
Kelompok Pariwisata Seni dan Kerajinan Kota  Yogyakarta  Tahun  Ajaran  2017/2018  
dengan  nilai  signifikan 0,000 <   0,05. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Amalia dkk (2015) yang menunjukkan bahwa kepribadian berpengaruh 
terhadap kinerja. Kepribadian dapat mendorong seseorang untuk melakukan suatu perilaku 
yang diinginkan. Penelitian lain yang sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Any (2014) mengungkapkan bahwa kepribadian berpengaruh terhadap 
kinerja. Karyawan yang sikapnya positif terhadap pekerjaannya cenderung menghasilkan 
kinerja yang lebih baik daripada karyawan yang sikapnya netral atau negative terhadap 
pekerjaanya. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara bersama-sama, pemanfaatan sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru. Secara bersama-sama faktor pemanfaatan sarana prasarana, 
kesejahteraan dan kepribadian sangat menentukan kinerja guru-guru di SMK Negeri 4, 
SMK Negeri 5 dan SMK Negeri   6   Yogyakarta.   Semakin   baik   pemanfaatan sarana 
prasarana sekolah, kesejahteraan dan kepribadian guru semakin baik pula kinerjanya. 
2. Pemanfaatan sarana prasarana sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan sarana prasarana 
sangat menentukan kinerja guru di SMK Negeri 4, SMK Negeri 5 dan SMK Negeri 6 
Yogyakarta. Semakin baik pemanfaatan sarana prasarana yang ada di sekolah semakin 
baik pula kinerja guru-gurunya. 
3. Kesejahteraan guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya kesejahteraan yang baik akan meningkatkan kinerja 
guru atau sebaliknya. 
4. Kepribadian guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Dapat 
disimpulkan bahwa guru yang mempunyai kepribadian baik dan sikapnya positif terhadap 
pekerjaannya akan menghasilkan kinerja yang lebih baik atau sebaliknya.  Guru  yang 
mempunyai kepribadian kurang baik dan sikapnya negatif terhadap pekerjaannya, 
kinerjanya akan menjadi kurang baik. 
 
Berdasarkan hasil analisis bahwa pemanfaatan sarana prasarana, kesejahteraan, 
kepribadian akan berpengaruh pada kinerja guru, adapun saran yang dapat diberikan yaitu:  
1. Terhadap guru. 
Agar dapat meningkatkan kinerja guru, guru dituntut untuk dapat 
memanfaatkan sarana prasarana yang ada dengan baik, guru harus mempunyai 
komitmen yang tinggi untuk selalu meningkatkan kemampuannya. Kesejahteraan juga 
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mempunyai pengaruh tinggi terhadap kinerja guru karena itulah guru diharapkan dapat 
menjaga keseimbangan antara kesejahteraan jasmani dan rohani. Gaji, insentif, dan 
sertifikasi sebaiknya ada yang disisihkan untuk meningkatkan kompetensinya sehingga 
dapat menjadi guru yang profesional. Guru harus dapat menunjukkan kepribadian yang 
baik sehingga dalam pergaulan dapat diterima dilingkungan masyarakat maupun 
dilingkungan kerjanya. 
2.  Terhadap Sekolah. 
Sekolah dalam hal ini Kepala Sekolah harus selalu mendorong dan motivasi 
kepada guru untuk meningkatkan kemampuan mereka, dengan cara memanfaatkan saran 
prasarana dengan baik, menyisihkan sebagian penghasilannya untuk meningkatkan 
kompetensinya misalnya untuk melanjutkan studinya, mengikuti diklat/seminar. 
Mendorong guru agar selalu berkepribadian dengan baik sehingga dapat menjadi teladan 
bagi anak didik dan lingkungan sekitarnya. 
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